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ABSTRACT 

 
The e-learning is a form of the development of learning and is a model of 

learning that based on the learner and in order to make the-learning smoothly is 
necessary to have effective an efficient system management cultivated by the 
educator. In the relation of it, SMA Al Islam Surakarta hopes that all of the 
learners get a complete education. In the manifestation of this hope it is needed 
a good management system in the-learning based on e-learning.  Associated with 
the background above, then the subjective of this research is to describe the 
management of the-learning based on e-learning that established in SMA Al 
Islam Surakarta and the realization and implication in the-learning process.  

The type of this research is a qualitative field research. The data 
collection used in this research is observation method, interview, and 
documentation. In the qualitative descriptive analysis using inductive and 
deductive approach. 

The result of this research is 1) the management of e-learning in SMA Al 
Islam Surakarta contains numbers of points which are: formularization of vision 
and mission, an integrative of curriculum goals, an effective e-learning, student 
and qualified educator. Those points have been done the function of the 
management from the planning, organizing, mobilizing, control, and 
development. 2) the management that established by SMA Al Islam 1 Surakarta 
is, somehow, effective and efficient, so there a lot of successful of the education 
academic and non academic.  
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Pendahuluan 

Sekolah merupakan lembaga yang menyelenggarakan program 

pendidikan. Program pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan efisen 

apabila dikelola dengan sistem manajemen yang baik  dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengerakkan, pengendalian, dan pengembangan. Sistem 

manajemen yang baik adalah manajemen yang berorientasi pada mutu. 

Pembangunan pendidikan di Indonesia menyisakan berbagai 

masalah. Permasalahan pendidikan di Indonesia  ini telah ditulis dan direkam 

secara baik di buku Rencana Strategis (RENSTRA) Pendidikan Nasional, 

seperti yang dimuat di KEPMEN MENDIKNAS Nomor 32 Tahun  2005 tentang 

RENSTRA. Masalah pendidikan yang kompleks di Indonesia sekarang ini, 

dapat digolongkan tiga masalah besar, yaitu masalah yang berkaitan dengan 

(1) pemerataan dan akses pendidikan, (2) mutu, relevansi dan daya saing 

lulusan, dan (3) tata kelola atau governance,  akuntabilitas dan citra publik 

terhadap pendidikan (Soekartawi, 2007: 4).  Permasalahan di atas harus 

segara di selesaikan dengan mengadakan perbaikan dalam komponen 

pendidikan. 

Komponen yang penting dalam pendidikan adalah proses 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru 

dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap 

muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai 

media pembelajaran yang didasari oleh adanya perbedaan interaksi 



tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai pola pendidikan.  

Dewasa ini telah terjadi perkembangan pada Teknologi Informasi 

dan Komunikasi, diharapkan pendidikan mengambil peran dalam 

pemanfaataan TIK tersebut untuk mengadakan pola atau model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model 

pembelajaran terbaru harus berpusat pada peserta sebagai subyek belajar, 

dengan adanya perkembangan TIK tersebut telah muncul model 

pembelajaran  berbasis e-learning. Pembelajaran berbasis e-learning 

merupakan model baru dalam dunia pendidikan, agar dapat diaplikasikan 

dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan maka 

perlu adanya pengelolaan yang efektif dan efisien. 

Sebagai  guru harus bisa memanfaatkan sistem e-learning pada 

proses pembelajarannya dan menerapkan pengelolaan yang baik karena 

guru memiliki peran yang urgen dalam pembelajaran. E-learning tidak hanya 

mencakup suatu instruksi yang bersifat satu arah, tetapi menekankan 

adanya komunikasi, khususnya antara guru dan peserta didik, guru dan guru, 

serta antar sesama peserta didik. 

Salah satu lembaga pendidikan atau sekolah yang menggunakan 

pembelajaran berbasis e-learning sehingga dapat  meningkatkan belajar 

peserta didik adalah SMA Al Islam 1 Surakarta. Beberapa mata pelajaran 

yang menggunakan e-learning diantaranya: Tarikh, Sosiologi, Biologi, PKn, 



PAI dan Geografi karena menurut team e-learning SMA Al Islam mata 

pelajaran tersebut dapat dipahami dengan media internet meskipun tetap 

membutuhkan tatap muka antara guru dengan peserta didiknya. 

Bertitik tolak dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh dan menguraikan manajemen 

pembelajaran berbasis e-learning yang dibangun oleh Sekolah Menengah 

Atas Al Islam 1 Surakarta. 

Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan tentang manajemen pembelajaran berbasis e-learning 

yang dibangun oleh Sekolah Menengah Atas Al Islam 1 Surakarta; 

b. Mendeskripsikan sejauh mana efektifitas manajemen pembelajaran 

berbasis e-learning yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas Al Islam 1 

Surakarta terhadap keberhasilan pendidikan yang dicapai.  

Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan manajemen pembelajaran telah 

dilakukan antara lain, 

K. Martin dkk. (2005) yang berjudul “Implementing A Learning 

Management System Globally : An Innovative Change Management 

Approach”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, hal yang sangat penting adalah menciptakan pelaksanaan 

pembelajaran yang kondusif. Untuk itu perlu adanya pendekatan 



manajemen perubahan inovatif yang dapat menjawab tantangan 

implementasi global yang muncul pada susunan sebuah organisasi. 

Brian Beatty and Connie Ulasewicz (2005) dalam penelitiannya 

berjudul “Online Teaching and Learning in Transition : Faculty Perspectives 

on Moving from Blackboard to the Moodle-learning Management System, 

Tech Trends”. Seiring dengan kemajuan teknologi, sekarang ini proses belajar 

mengajar online telah digunakan. Menurut Pusat Nasional untuk Statistik 

Pendidikan, pada tahun 2000 – 2001, diperkirakan lebih dari 56 % 

Universitas  di Amerika Serikat yang mempunyai program pendidikan 

menawarkan program pembelajaran jarak jauh. 

Sarini (UIN, 2007) dalam skripsinya yang berjudul Aplikasi                         

E-learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Muhammadiyah 

Yogyakarta. Dalam pembelajaran e-learning yang diterapkan di SMA 

Muhammadiyah menggunakan model ICT yang dapat meningkatkan 

pembelajaran. 

Mawar Ramadhani (UNY, 2012) dalam skripsinya yang berjudul 

Efektivitas  Penggunaan Media Pembelajaran E-learning Berbasis web  pada 

Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan. Berdasarkan hasil penelitiannya dapat 

diambil kesimpulan bahwa efektivitas media pembelajaran e-learning 

berbasis web masuk dalam kriteria sedang yaitu dengan  indeks  normalized  

gain  sebesar  0.54,  efektivitas  media  pembelajaran konvensional masuk 



dalam kriteria sedang yaitu dengan indeks normalized gain sebesar  0.30  

dan  peningkatan  hasil  belajar  dengan  media  pembelajaran  e- learning  

lebih  baik  dibandingkan  dengan  peningkatan  hasil  belajar  media 

pembelajaran  konvensional  pada  materi  perangkat  lunak  pembuat  

presentasi Kelas X SMA Negeri 1 Kalasan. 

Ditinjau dari penelitian di atas maka dapat diketahui bahwa 

pembelajaran berbasis e-learning dalam dunia pendidikan di Indonesia 

tergolong baru dan penelitian yang ada belum membahas terhadap 

pengelolaannya. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan menguraikan 

manajemen pembelajaran berbasis e-learning yang diselenggarakan SMA Al 

Islam 1 Surakarta agar dapat mencapai pembelajaran yang efektif dan 

efisiensi. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

menemukan atau menggali sesuatu yang telah ada, untuk kemudian diuji 

kebenarannya yang mungkin masih diragukan (Arikunto, 1997: 102). Adapun 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian jenis kualitatif 

dengan desain etnografik. 

Data dalam sebuah penelitian bersifat urgen. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian tesis ini berbentuk kalimat yang merupakan hasil dari 

transkip wawancara, catatan, wawancara lapangan, catatan-catatan yang 

bersifat resmi dan sebagainya. Sumber data yang digunakan peneliti dalam 



penelitian ini dikategorikan menjadi 2 macam yaitu dokumen dan peristiwa. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan tenaga 

kependidikan, dan beberapa siswa SMA Al Islam 1 Surakarta yang dapat 

memberikan keterangan yang berkaitan dengan pembelajaran    e-learning.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi 

berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan  reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Sedangkan teknik keabsahan 

data dalam penelitian ini meliputi uji validitas internal (credibility), validitas       

eksternal (transferability), reliabilitas (dependentbility), dan obyektivitas                       

(confirmability).  

Hasil Penelitian 

Manajemen Pembelajaran berbasis e-learning SMA Al Islam 1 

Surakarta telah dilaksanakan dengan baik, dari fungsi perencanaan pada 

SMA Al Islam 1 Surakarta telah memiliki visi, misi, tujuan pembelajaran, 

infrastruktur, sistem e-learning, guru, materi text based, metode dan 

evaluasi pembelajaran. Para guru yang ada di SMA Al Islam pada setiap 

tahun pelajaran telah menyusun dan mensosialisasikan program pendidikan 

baik dalam jangka 1 tahun, 4 tahun ataupun jangka 10 tahun. Setiap guru 

diharapkan memiliki pendapat yang konstruktif untuk kelancaran KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar) yang dirapatkan seluruh guru dan stafnya pada 

rapat kerja tahunan. Dari hasil rapat kerja itu maka dapat menghasilkan 



berbagai program kegiatan dan anggarannya yang dijadikan sebagai acuan 

dalam meningkatkan pembelajaran. Pada setiap tahun pelajaran baru setiap 

guru menyusun silabus RPP pembelajaran. 

Pembelajaran e-learning merupakan proses pembelajaran yang 

membutuhkan media komputer. Jumlah komputer yang di sekolah SMA Al 

Islam 1 Surakarta ada 84 unit. Dalam pembelajaran e-learning selain media 

komputer juga harus ada media internet. Sistem e-learning yang 

dikembangkan di SMA Al Islam 1 Surakarta menggunakan LMS (Learning 

Management System) yang mana di dalamnya terdapat berbagai program 

pembelajaran secara langsung dapat menunjang kegiatan pembelajaran 

berbasis   e-learning. 

Pada pembelajaran e-learning yang ada di SMA Al Islam 1 Surakarta 

para guru menyampaikan materinya dalam bentuk text based yang 

merupakan bentuk paling sederhana dalam materi  e-learning. Metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam e-learning di antaranya metode 

ceramah dan diskusi. Dalam pembelajaran berbasis e-learning para guru 

melakukan penilaian dengan teknik penugasan, yaitu seorang guru 

menyusun sejumlah kegiatan yang harus dilakukan dan diselesaikan oleh 

peserta didik di luar kegiatan kelas yang harus dilaporkan dalam bentuk 

tulisan atau lisan, seperti mengamati perilaku remaja di sekitar lingkungan 

rumah. Ada beberapa guru yang menggunakan teknik penilaian berupa 

portofolio yaitu meminta kepada peserta didik untuk meyusun karya yang 



harus dikumpulkan pada waktu tertentu seperti penyusunan sejarah masuk 

Islam di Indonesia. Guru juga melakukan penilaian diri peserta didik, dengan 

penilaian tersebut guru dapat memahami kelebihan dan kekurangan peserta 

didik dalam berbagai hal seperti penilaian kemampuan peserta didik dalam 

mengamplikasikan e-learning. 

Sekolah SMA Al Islam 1 Surakarta telah memiliki struktur organisasi, 

tugas dan wewenang yang harus dilakukan oleh masing-masing penanggung 

jawab. Struktur organisasi yang mengurus pembelajaran e-learning 

merupakan suborganisasi sekolah secara umum yang berada di bawah wakil 

kurikulum sekolah. Adapun pengurus pada pembelajaran e-learning meliputi 

ketua, administrasi, jaringan, web desain, web programmer, maintenance, 

dan multimedia. 

Kepala sekolah telah menerapkan motivasi kriteria penyadaran dan 

harapan. Pada setiap awal tahun pelajaran dan pada setiap liburan sekolah, 

para guru diberi kegiatan pembinaan dari kepala sekolah dan dinas 

pendidikan agar mereka dapat lebih bersungguh-sungguh dalam mengajar. 

Materi pembinaan yang telah diselenggarakan bermacam-macam, ada yang 

bertema ibadah, muamalah dan kependidikan. 

Selain kegiatan di atas ada kegiatan pemberian penghargaan kepada 

guru yang berprestasi baik dalam akademik maupun non akademik. 

diharapkan dengan pemberian penghargaan tersebut dapat memberikan 

motivasi kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran dan sebagai 



motivasi bagi guru lainnya untuk lebih meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dilakukan. 

Kepala sekolah melakukan kegiatan monitoring dan supervisi. Kepala 

sekolah SMA Al Islam 1 Surakarta melakukan kegiatan monitoring akademik 

dalam 1 minggu 1 kali bagi setiap guru yang ada. Montoring yang dilakukan 

adalah kepala sekolah melakukan pengecekan pada wabsite yang ada dan 

melihat kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran yang sedang 

berlangsung dengan rencana pengajaran yang termuat dalam silabus dan 

RPP. Selain itu juga dilihat kesesuaian seluruh materi-materi yang telah 

diuploud di wabsite sekolah  dengan rencana pengajaran yang telah 

disahkan di awal tahun pelajaran. Kegiatan supervisi telah diterapkan SMA Al 

Islam 1 SurakartaKegiatan supervisi individu telah diterapkan di SMA               

Al Islam 1 Surakarta, kepala sekolah melakukan pengecekan wabsite untuk 

melihat atau mengamati pelaksanaan proses pembelajaran sehingga 

diperoleh data untuk tindak lanjut dalam pembinaan. Pada setiap bulan 

kepala sekolah melakukan observasi wabsite dengan mengamati proses 

pembelajaran yang dilakukan setiap guru dalam e-learning kemudian 

memberikan saran kepadanya untuk peningkatan atau pengembangan. 

Selain itu kepala sekolah juga melakukan pertemuan individu dengan setiap 

guru mengenai usaha-usaha untuk memecahkan problematika yang 

dihadapi masing-masing guru dalam pembelajaran, kemudian kepala sekolah 

memberikan masukan dan solusi dalam masalah tersebut. Kegiatan supervisi 



kelompok juga telah diterapkan oleh kepala sekolah bagi seluruh guru di 

SMA Al Islam 1 Surakarta. Pada setiap awal tahun pelajaran diadakan 

kegiatan pertemuan para guru baru untuk disosialisasi tentang program 

sekolah yang ada, adanya kegiatan rapat kerja tahunan. 

Kepala sekolah telah melakukan beberapa langkah untuk 

pengembangan pembelajaran berbasis e-learning. Pada setiap tahun 

pelajaran baru seluruh guru mengadakan kegiatan rapat, selain membahas 

program kerja tahunan juga dibahas di dalamnya rencana pengembangan 

pembelajaran e-learning. Setiap guru memberikan pendapat tentang mata 

pelajaran yang akan diprogramkan dengan e-learning, kemudian kepala 

sekolah menetapkan jenis mata pelajarannya dan bagian IT memproses 

mata pelajaran tersebut agar dimasukkan dalam e-learning. Penentuan mata 

pelajaran tersebut mempertimbangkan beberapa hal di antaranya kesiapan 

guru pengampu dalam menggunakan e-learning, buku modul yang akan 

digunakan refrensi dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah mendapatkan kesepakatan tentang mata pelajaran yang 

diprogramkan dengan e-learning, kemudian menentukan tujuan umum dan 

tujuan khusus pembelajaran tersebut yang termuat pada silabus dan RPP 

setiap mata pelajaran. Guru yang mengapu mata pelajaran memiliki tugas 

menyusun materi pelajaran dalam bentuk word atau power point yang 

dapat didownload peserta didik. Bagian IT menyusun mata pelajaran yang 

ada pada e-learning, dan guru pengampu mendapatkan pasword yang 



digunakan untuk login pada e-learning. Diharapkan dengan adanya pasword 

tersebut tidak semua orang dapat mengakses akun pribadi sekolah dan 

dapat menjaga keamanan wabsite. Setelah seluruh materi pembelajaran 

sudah termuat pada e-learning maka pengampu mengadakan pengecakan 

ulang pada SK, KD dan materi pelajaran yang akan diajarkan. Apabila sudah 

tidak terjadi kesalahan maka bagian IT akan memproses pada tahap 

berikutnya. Agar seluruh peserta didik dapat mudah mengaplikasikan 

program e-learning dengan baik dan maksimal maka di wabsite sekolah telah 

disedikan petunjuk dan langkah penggunakan e-learning. Jadi diharapkan 

tidak ada peserta didik yang memiliki alasan karena tidak dapat 

mengaplikasikan program kemudian tidak mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru pengampu mata pelajaran 

Pembelajaran e-learning yang dikelola oleh para guru yang ada di 

SMA Al Islam 1 Surakarta memiliki dampak positif dalam pembelajaran 

terbukti banyak peserta didik yang belajar di dalamnya memiliki berbagai 

kemampuan di antaranya memiliki kemampuan dalam penguasaan materi 

pelajaran yang terbukti rata-rata nilai UN yang ada di atas KKM dan sekolah 

ini memiliki perkembangan yang baik, pada tahun pelajaran 2012/2013 telah 

menduduki peringkat 8 mata pelajaran IPA dari sekolah-sekolah setingkat 

SMU yang ada di Surakarta, mereka juga memiliki kemampuan dalam 

beribadah, kewirausahaan, sosial kemasyarakatan serta memiliki akhlak 

mulia. Pada bidang non akademik para peserta didik telah meraih peringkat 



I, II dan III dalam berbagai kompetisi pada tingkat Karisidenan, Propinsi 

maupun Nasional. 

1. Faktor Penunjang dan Faktor Penghambat 

a. Faktor Penunjang 

1) Telah menerapkan manajemen dengan baik 

2) Kerjasama tim antara guru dan pimpinan. 

3) Adanya kerjasama yang baik antara pengelola pendidikan 

dengan yayasan.  

4) Hubungan komunikasi antara guru dengan wali murid  

5) Keuangan dan Pembiayaan 

b. Faktor Penghambat  

1) Kemampuan SDM yang kurang  

2) Fasilitas komputer dan laptop yang kurang memadai 

3) Tampilan wabsite text based 

4) Alokasi waktu yang kurang untuk sosialisasi e-learning 

5) Ada beberapa materi pelajaran yang tidak dapat diterapkan 

dengan e-learning. 

Penutup 

1. Kesimpulan  

a. Manajemen pembelajaran berbasis e-learning yang dikelola SMA            

Al Islam 1 Surakarta termasuk manajemen yang efektif dan efisen, 

karena dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal itu dapat dilihat 



dari fungsi manajemen yang ada, dari fungsi perencanaan pada SMA 

Al Islam 1 Surakarta telah memiliki visi, misi, tujuan pembelajaran, 

infrastruktur, sistem e-learning, guru, materi text based, metode dan 

evaluasi pembelajaran. Dari fungsi pengorganisasiaan sekolah 

tersebut telah memiliki struktur organisasi, tugas dan wewenang 

yang harus dilakukan oleh masing-masing penanggung jawab. Dari 

fungsi penggerakkan, kepala sekolah telah menerapkan motivasi 

kriteria penyadaran dan harapan. Dari fungsi pengendalian, kepala 

sekolah melakukan kegiatan monitoring dan supervisi. Dari fungsi 

pengembangan pembelajaran kepala sekolah telah melakukan 

beberapa langkah di antaranya menentukan mata pelajaran yang 

akan dikembangkan, mengembangkan web based learning, 

memproduksi wabsite, dan menyusun petunjuk penggunaan 

program.  

b. Pembelajaran berbasis e-learning yang dikelola dengan menerapkan 

fungsi manajemen yang efektif dan efisien memberikan dampak 

positif dalam pembelajaran terbukti para peserta didik telah memiliki 

berbagai kemampuan dari kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 

bidang akademik maupun non akademik. 

2. Saran 

a. Bagi pengurus Yayasan SMA Al Islam 1 Surakarta 



1) Perlu mengembangkan kerjasama yang telah ada dengan pihak 

terkait dengan pendidikan agar mampu memberikan kualitas 

pendidikan yang terbaik bagi peserta didik yang ada di SMA                        

Al Islam. 

2) Dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran maka perlu 

mengupayakan pengadaan laptop yang diberikan kepada peserta 

didik. 

b. Bagi para guru 

1) Sebagai guru yang profesional maka perlu peningkatan 

kemampuan diri terutama dalam pengelolaan pembelajaran 

berbasis e-learning dengan mengikuti pelatihan berjenjang atau 

khusus, kursus, pembinaan internal oleh sekolah melalui rapat 

dinas, pemberian tugas internal tambahan, pendidikan lanjut, 

seminar, dan workshop.  

2) Perlu mengembangkan tampilan e-learning dari text based ke 

tampilan yang lebih menarik agar peserta didik termotivasi untuk 

selalu belajar dan membaca 

3) Perlu meningkatkan kegiatan sosialisasi terutama kepala sekolah 

kepada staf guru yang lain dan peserta didik agar mereka dapat 

mengaplikasikan  e-learning dengan baik 

 

 



c. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dan terbatas 

hanya di SMA Al Islam 1 Surakarta, sehingga boleh jadi di sekolah-

sekolah yang berbeda akan ditemukan pendekatan yang berbeda. 

Sehingga hasil penelitian ini masih perlu dikembangkan oleh peneliti-

peneliti berikutnya. 
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